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ABSTRAK 

 

 

Iswarni (2011): Upaya Meningkatkan Motivasi Menggunakan Tongkat dengan 

Mengekspos Tokoh-tokoh Tunanetra yang Sudah Berhasil 

(Single Subject Research pada Anak Tunanetra Kelas D.VI di  

SDLB Negeri Talawi). Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar Biasa 

FIP-UNP. 

  

 

Penelitian ini berawal dari pengamatan yang peneliti lakukan di sekolah, 

bahwa anak tunanetra yang menjadi subjek penelitian tidak mau menggunakan 

tongkat padahal anak bisa menggunakan tongkat. Biasanya anak dibantu oleh 

orang tua atau orang lain dalam mobilitas pada kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi 

menggunakan tongkat anak tunanetra dengan mengekspos tunanetra yang sudah 

berhasil. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Reaserch (SSR) 

dengan desain A-B. Subjek penelitiannya adalah anak tunanetra X. Ukuran target 

behaviornya yaitu berapa persen anak menggunakan tongkat yang diperoleh dari 

pembobotan motivasi tidak pernah (0), kadang-kadang (1) dan sering (2). 

Intervensi dilakukan dengan mengekspos tokoh tunanetra yang sudah berhasil. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui prosedur pencatatan dengan 

observasi langsung, dimana pencatatan dibuat dalam sebuah format penilaian 

yang telah disediakan. Data yang diperoleh diolah dalam grafik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi anak menggunakan 

tongkat meningkat setelah diberikan cerita tentang tokoh tunanetra yang sudah 

berhasil. Ini terbukti pada fase baseline (A) dengan lima hari pengamatan 

motivasi anak menggunakan tongkat hanya 10%. Setelah diberikan intervensi (B) 

dengan 11 hari motivasi anak memegang tongkat (tekun memegang tongkat, ulet, 

perhatian tidak bosan dan senang menggunakan tongkat) menjadi 100%. Dengan 

demikian hipotesis dapat diterima, jadi mengekspos tokoh tunanetra yang sudah 

berhasil efektif untuk meningkatkan motivasi menggunakan tongkat anak 

tunanetra kelas D.VI di SDLB Negeri Talawi. Dari penelitian ini disarankan pada 

guru dan peneliti selanjutnya agar menjadi pedoman dengan mengekspos tokoh-

tokoh  yang sudah berhasil untuk meningkatkan motivasi anak lainnya. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis yang telah dapat 

menyelesaikan skripsi ini sebagai salah satu persyaratan guna mendapatkan gelar 

Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1). 

Menghadapi berbagai masalah pembelajaran pada anak memang butuh 

strategi dan perencanaan yang tepat dan benar, serta bervariasi. Sebagai 

alternative pemecahan masalah di dalam menghadapi anak tunanetra untuk mau 

menggunakan tongkat  dalam mobilitas sehari-hari dengan mengekspos  tokoh 

tunanetra yang sudah berhasil. 

Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab. Bab I adalah Pendahuluan yang terdiri 

dari Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. Bab II adalah Kajian Teori 

yang terdiri dari Motivasi, Hakekat Tunanetra, Hakekat Tongkat, Dampak 

Penggunaan Tongkat terhadap Tunanetra, Tokoh Tunanetra yang Sudah Berhasil, 

Kerangka Konseptual, Definisi Operasional,  Hipotesis Penelitian. Bab III terdiri 

dari Jenis Penelitian, Variabel Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data, dan Teknik Analisis Data, Kriteria Pengujian Hipotesis. Bab IV Analisis 

Data dan Pembahasan Hasil Penelitian. Sedangkan Bab V  Penutup. 

Dalam menyusun skripsi ini penulis banyak mendapat bimbingan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terimakasih. 

Dan penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, baik dari 
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segi isi maupun segi pemaparan serta teknik pelaporan. Dan di sana sini masih 

terdapat kesalahan baik itu dalam pengetikan dan sebagainya. Untuk itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca yang bersifat membangun  

untuk dapat penulis jadikan perbandingan di dalam karya penulis berikutnya, 

insya Allah. 

 

 

 

Talawi,      Januari  2012 

Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mata merupakan salah satu anugrah Tuhan yang tidak ternilai bagi 

kehidupan manusia. Karena dari semua indera yang dimiliki oleh manusia, 

indera penglihatanlah yang sangat banyak fungsinya. Dengan mata manusia 

dapat melihat keindahan alam dan segalanya dengan mudah. Maka sangat 

berbahagialah orang yang memiliki indera penglihatan.  

Keadaan ini sangat berbeda bagi anak tunanetra. Tunanetra merupakan 

salah satu anak berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan dari segi 

penglihatannya. Bagi anak tunanetra ini, dunia terasa gelap. Akibat 

ketunanetraannya mereka  sering menunjukkan sikap yang curiga pada orang 

lain berlebihan, kurang mampu berorientasi dengan lingkungan, mudah 

tersinggung, ketergantungan yang berlebihan, rendah diri dan lain sebagainya. 

Dari semua sikap tunanetra tersebut maka anak tunanetra sering mengalami 

hambatan dalam kehidupan sosialnya.  

Melihat keterbatasan dan sikap yang ditampilkan oleh penyandang 

tunanetra  ini, maka layanan pendidikan yang diberikan bagi anak 

berkebutuhan khusus yakni meminimalkan keterbatasan dan memaksimalkan 

kemampuan yang masih dimiliki agar anak dapat hidup layak mandiri dan di 

lingkungannya.  Anak tunanetra memang kekurangan dari indera penglihatan, 

namun indera-indera lainnya masih bisa difungsikan seperti indera 
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pendengaran, perabaan dan lain sebagainya. Apalagi secara akademik atau 

intelegensi anak tunanetra sama dengan anak normal lainnya.  

Hidup bermasyarakat, perlu beradaptasi dan mengenal lingkungan 

sekitar. Salah satunya dengan berjalan. Hampir semua kebutuhan manusia 

terutama sebagai manusia yang aktif dan dinamis dicapai dengan proses 

berjalan. Untuk dapat berjalan dibutuhkan penglihatan. Namun demikian, 

bukan berarti anak tunanetra tidak bisa hidup layak dalam masyarakat. Anak 

tunanetra bisa hidup layak dan sama dengan anak normal lainnya dalam 

masyarakat. Karena keterbatasan penglihatan untuk mengenal lingkungan 

dialihkan dengan memfungsikan indera lainnya seperti peraba, pensiuman 

dan lain-lain. 

Dalam latihan mengenal lingkungan, anak tunanetra memerlukan 

tongkat. Tongkat bagi anak tunanetra merupakan hal yang sangat penting 

sekali. Tongkat dapat digunakan sebagai alat untuk mengenal lingkungan 

sekitar. Dengan tongkat anak tunanetra mengenal orientasi dan mobilitas 

dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian anak tunanetra dalam bergerak 

dan berpindah tempat dapat dibantu dengan menggunakan tongkat.  

Namun kenyataan di lapangan berdasarkan hasil studi pendahuluan di 

SDLB Negeri Talawi diketahui bahwa ada seorang anak tunanetra yang sudah 

duduk di kelas VI. Namun dalam kesehariannya ia tidak mau menggunakan 

tongkat. Selama di sekolah anak selalu dituntun oleh teman yang awas untuk 

berpindah tempat seperti ke kantor, ke kamar mandi, ke ruang kelas ataupun 

menuju lapangan. Kalau dibiarkan sendiri, anak tunanetra ini sering jatuh di 
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got. Anak datang ke sekolah diantar oleh orang tuanya dan dituntun sampai 

ke bangku di kelasnya. Begitu juga waktu pulang sekolah, orang tua ataupun 

temannya yang awas menuntun siswa ke tempat parkir bahkan sampai naik 

sepeda motor. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan anak, diperoleh informasi bahwa 

ia malu kalau menggunakan tongkat. Sedangkan dari hasil wawancara dengan 

orang tua diperoleh informasi bahwa: anak ini dulunya penglihatannya tidak 

mengalami masalah (bisa melihat). Untuk itu di sekolahkan di sekolah normal 

(Sekolah Dasar). Namun lama kelamaan, penglihatan anak semakin 

berkurang. Setiap belajar anak selalu ke depan untuk melihat tulisan yang 

ditulis guru di papan tulis. Anak lalu dibawa ke dokter. Hasil analisa dokter, 

anak ini bisa melihat secara baik lagi kalau dilakukan operasi. Namun, karena 

keterbatasan ekonomi operasi tersebut tidak dilakukan. Maka keadaan anak 

tidak bisa berubah malah makin tidak bisa melihat. Akhirnya anak 

disekolahkan di SDLB. 

Selama belajar di SDLB, prestasi anak tetap baik. Di SDLB ini potensi 

akademik anak bagus. Ia mengikuti lomba mengarang dan bercerita sampai 

tingkat nasional sudah dua kali yaitu ke Yogyakarta dan Surabaya. Dalam 

mata pelajaran IPA ia pernah mengikuti cerdas cermat tingkat nasional yaitu 

di Manado. Begitu juga dalam bidang olahraga, ia pernah mengikuti lomba 

lari 50m di Pakanbaru. Dari semua prestasi yang dimilikinya itu, anak sampai 

sekarang tetap tidak mau menggunakan tongkatnya. Ia masih juga dibantu 

oleh orang tuanya.  
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Ketidakmauan anak menggunakan tongkat merupakan suatu masalah 

yang harus dicarikan solusinya. Karena, tidak mungkin anak selamanya 

dibantu oleh orangtua atau keluarganya. Apalagi sekarang anak sudah kelas 

VI sebentar lagi akan menduduki bangku SMP. Rencana keluarganya anak 

akan  disekolahkan di sekolah regular. Oleh sebab itu, anak dituntut untuk 

mandiri terutama dalam bepergian. 

Solusi yang akan peneliti lakukan dalam agar anak mau dan terbiasa 

menggunakan tongkat adalah dengan memberikan motivasi. Anak diberikan 

motivasi dengan mengekspos tokoh tunanetra yang telah berhasil. Dengan 

prestasi yang telah ditunjukkan oleh anak dan diperkenalkan tokoh-tokoh 

tunanetra yang berhasil dalam hidupnya diharapkan anak termotivasi untuk 

menggunakan tongkat. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penulis mengangkat sebuah 

penelitian dengan pendekatan Single Subject Research (SSR) dengan 

mengekspos tokoh-tokoh tunanetra yang telah berhasil untuk meningkatkan 

motivasi penggunaan tongkat pada anak tunanetra di SDLB Negeri Talawi. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Anak merasa malu menggunakan tongkat 

2. Anak masih diantar dan jemput oleh orangtuanya  

3. Anak sering menambrak meja/perabotan dan dinding di sekolah 
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4. Anak sering jatuh karena kurang mengenal area (lingkungan). 

5. Anak selalu meinta bantuan orang lain dalam mobilitasnya sehari-hari. 

6. Guru belum pernah mengekspos tokoh tunanetra yang sudah berhasil 

dalam meningkatkan motivasi anak tunanetra menggunakan tongkat. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi 

permasalahan dalam penelitian ini pada mengekspos tokoh tunanetra yang 

telah berhasil dalam meningkatkan motivasi menggunakan tongkat dalam 

mobilitas sehari-hari pada anak tunanetra di SDLB Negeri Talawi. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: Apakah 

efektif dengan mengekspos tokoh tunanetra yang telah berhasil dapat 

meningkatkan motivasi penggunaan tongkat pada anak tunanetra di SDLB 

Negeri Talawi ? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan rumusan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : untuk mengetahui efektifitas pembelajaran dengan mengekspos tokoh 

tunanetra yang telah berhasil untuk meningkatkan motivasi penggunaan 

tongkat pada anak tunanetra di SDLB Negeri Talawi. 
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G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dapat dijadikan pedoman dalam pembelajaran anak tunanetra 

untuk mengenal lingkungannya.  

2. Bagi peneliti, untuk  menambah khasanah ilmu pengetahuan dan untuk 

mengetahui peningkatan  pelaksanaan pembelajaran bagi anak tunanetra. 

3. Bagi peneliti lanjutan, agar lebih mengembangkan kajian atau mencari 

metode yang cocok diberikan untuk anak tunanetra. 

4. Bagi orangtua, untuk menambah pemahaman dan memberikan pengertian 

pada anak supaya mandiri terutama dalam mobilitas hidup sehari-hari. 

 

  


